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Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kabupaten Paser masih bervariasi dan belum sepenuhnya mencapai standar
yang diharapkan, sehingga diperlukan kajian terhadap faktor internal dan eksternal
yang memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan spiritual dan sikap sosial keagamaan, baik secara parsial maupun
simultan, terhadap prestasi belajar PAI serta menguji pengaruh kecerdasan spiritual
terhadap sikap sosial keagamaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Sampel berjumlah 239 siswa yang diambil dari tiga sekolah, yaitu
SMAN 1 Kuaro, SMAN 1 Tanah Grogot, dan SMAN 1 Pasir Belengkong, Kabupaten
Paser, Kalimantan Timur. Data kecerdasan spiritual dan sikap sosial keagamaan
dikumpulkan melalui angket, sedangkan data prestasi belajar PAI diperoleh melalui
dokumentasi nilai. Analisis data dilakukan dengan uji prasyarat, regresi linear
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?) menggunakan IBM SPSS versi
29.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar PAI (t hitung = 9,792 > t tabel = 1,970; sig. <
0,001) dengan kontribusi sebesar 47,3%. Sikap sosial keagamaan juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar PAI (t hitung = 6,061 > t tabel = 1,970;
sig. < 0,001) dengan kontribusi sebesar 35,9%. Secara simultan, kedua variabel
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar PAI (F hitung = 140,768 > F tabel =
3,030; sig. < 0,001), dengan koefisien determinasi sebesar 0,544 (kontribusi 54,4%)
melalui persamaan regresi Y = 47,952 + 0,429X1 + 0,273X2. Analisis koefisien beta
menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual (Beta = 0,514) memberikan sumbangan
efektif yang lebih dominan dibandingkan sikap sosial keagamaan (Beta = 0,318).
Selain itu, kecerdasan spiritual juga berpengaruh signifikan terhadap sikap sosial
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keagamaan (kontribusi 29,9%), yang menunjukkan bahwa sikap sosial keagamaan
tumbuh sebagai manifestasi dari kecerdasan spiritual yang dimiliki siswa.

Temuan ini menegaskan bahwa kecerdasan spiritual berfungsi sebagai fondasi
internal yang melahirkan sikap sosial keagamaan sebagai ekspresi eksternalnya, dan
keduanya secara sinergis meningkatkan prestasi belajar PAI. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan program keagamaan di sekolah, optimalisasi peran
guru PAI dalam mengembangkan aspek afektif dan spiritual siswa, serta perluasan
variabel penelitian pada studi lanjutan, mengingat 45,6% variasi prestasi belajar PAI
masih dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.
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The learning achievement in Islamic Religious Education (PAI) among senior
high school students in Paser Regency remains varied and has not fully reached the
expected standard, thus requiring an examination of the internal and external factors
that influence it. This study aims to analyze the influence of spiritual intelligence and
religious social attitude—both partially and simultaneously—on PAI learning
achievement, as well as to examine the influence of spiritual intelligence on religious
social attitude.

This study employed a quantitative approach with a correlational design. The
sample consisted of 239 students drawn from three schools: SMAN 1 Kuaro, SMAN
1 Tanah Grogot, and SMAN 1 Pasir Belengkong, Paser Regency, East Kalimantan.
Data on spiritual intelligence and religious social attitude were collected through
questionnaires, while data on PAI learning achievement were obtained through
documentation of student grades. Data analysis was conducted using prerequisite
tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and the coefficient of determination
(R?) with the assistance of IBM SPSS version 29.

The results show that spiritual intelligence has a positive and significant
influence on PAI learning achievement (t-count = 9.792 > t-table = 1.970; sig. <
0.001), contributing 47.3%. Religious social attitude also has a positive and
significant influence on PAI learning achievement (t-count = 6.061 > t-table = 1.970;
sig. < 0.001), contributing 35.9%. Simultaneously, both variables significantly
influence PAI learning achievement (F-count = 140.768 > F-table = 3.030; sig. <
0.001), with a coefficient of determination of 0.544 (54.4% contribution), expressed
through the regression equation Y = 47.952 + 0.429X1 + 0.273X2. Beta coefficient
analysis indicates that spiritual intelligence (Beta = 0.514) provides a more dominant
effective contribution than religious social attitude (Beta = 0.318). Furthermore,



spiritual intelligence also significantly influences religious social attitude
(contributing 29.9%), indicating that religious social attitude emerges as a
manifestation of students' spiritual intelligence.

These findings confirm that spiritual intelligence functions as an internal
foundation that gives rise to religious social attitude as its external expression, and
both synergistically enhance PAI learning achievement. This study recommends
strengthening religious programs in schools, optimizing the role of PAI teachers in
developing students' affective and spiritual dimensions, and expanding the scope of
variables in future research, given that 45.6% of the variance in PAI learning
achievement is still influenced by factors beyond this model.
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